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ABSTRAK

Abstrak: Penyebaran coronavirus (Covid-19) yang berawal dari Kota Wuhan, Tiongkok pada awal
Desember 2019 hingga saat ini telah menyebar ke seluruh penjuru dunia tidak terkecuali Indonesia.
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai bagian dari Republik Indonesia akan turut terdampak
dari fenomena ini. Kondisi ekonomi provinsi DI Yogyakarta diperkirakan akan mengalami kontraksi
sebagai dampak dari kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) maupun WFH (Work From
Home) yang merupakan respon kebijakan pemerintah terhadap penanggulangan penyebaran wabah
Covid-19. Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan
fenomena dan literatur yang ada. Lapangan usaha yang memberikan kontribusi terhadap PDRB
Yogyakarta diproyeksikan akan mengalami penurunan Kinerja terutama sektor usaha pariwisata dan
penyediaan akomodasi yang diperkirakan akan terkena dampak paling signifikan sehingga diperlukan
adanya perhatian dan kebijakan khusus dari Pemerintah Provinsi di Yogyakarta dalam menanggulangi
dampak negatif terhadap PDRB Yogyakarta tahun 2020.

Kata Kunci: Covid-19, Ekonomi, Yogyakarta, PDRB

Abstract: The spread of the coronavirus (‘Covid-19") which started in Wuhan City, China in early
December 2019 until now has spread throughout the world including Indonesia. Yogyakarta Special
Province as part of the Republic of Indonesia will also be affected by this phenomenon. The economic
condition of the Yogyakarta Special Province is expected to experience contraction as a result of the
local lockdown and WFH policies which are the government's policy response to the prevention of the
spread of the Covid-19 outbreak. The research methods used are qualitative descriptive by describing
the phenomenon and literatures. The business field that contributes to the Yogyakarta’s Regional
Gross Domestic Product is projected to experience a decline in performance, especially in the tourism
business sector and the provision of accommodation which is expected to be most significantly
affected so special attention and policy from the Yogyakarta Provincial Government is needed in
tackling the negative impact on the Regional Gross Domestic Product year 2020.
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A. LATAR BELAKANG

Penyebaran wabah Covid-19 hingga penyusunan penelitian ini dilakukan sudah
mencapai angka 2,265,345 kasus di seluruh dunia dengan jumlah kematian 154,901
orang dan belum menunjukkan tanda-tanda penurunan di beberapa Negara. Sedangkan
di Indonesia berdasar Peta Sebaran Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19
(2020) kasus positif (terkonfirmasi) mencapai angka 6.573 dengan jumlah kematian 535
orang (8,5%) dan jumlah pasien sembuh 631 (10,1%) belum menunjukkan tanda
penurunan penyebaran wabah tersebut (Worldometers, 2020).

Beberapa analisis yang dilakukan oleh lembaga penelitian maupun konsultan
independen menunjukkan bahwa kontraksi perekonomian global sebagai dampak
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penyebaran Covid-19 hingga mencapai 3,0% sebagaimana yang diperkirakan oleh IMF
dalam Gambar 1. Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak luput dari fenomena tersebut,
Kementerian Keuangan RI menyampaikan proyeksi pertumbuhan di angka 4,52% - 4,68%
untuk periode TW 1 2020 yang cukup turun signifikan dibandingkan target APBN 2020
sebesar 5,2%. Kontraksi tersebut selain disebabkan oleh penyebaran wabah Covid-19
juga dipengaruhi oleh pelemahan kurs IDR terhadap USD dan turunnya harga
komoditas (minyak mentah, batu bara, dan karet) hasil bumi yang dapat disebut sebagai
kondisi perfect storm terhadap kondisi perekonomian Indonesia saat ini.

P Morgan (3.0 Fiuech IMF
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Gambar 1.
Proyeksi Kontraksi Perekonomian Global (Kementerian Keuangan RI, 2020)

Penurunan proyeksi pertumbuhan perekonomian Indonesia juga dipengaruhi oleh
kinerja perekonomian Tiongkok. Penurunan sebesar 1% PDB Tiongkok akan
menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 0.3% (Burhanuddin
& Abdi, 2020).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu wilayah yang memiliki
kinerja pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) cukup baik pada tahun
2019 yaitu sebesar IDR 141.400 milyar meningkat 8,8% dibandingkan tahun 2018
(dengan menggunakan asumsi harga berlaku) juga perlu mewaspadai dampak dari
penyebaran wabah Covid-19 terhadap lapangan usaha yang memiliki kontribusi cukup
signifikan terhadap PDRB Yogyakarta sebagaimana disampaikan dalam Tabel 1.1

Tabel 1.1
Lima Besar Lapangan Usaha Dengan Kontribusi Signifikan PDRB Yogyakarta
Tahun 2019
No Lapangan Usaha IDR Milyar %
1 | Industri Pengolahan 16.870 12.85
2 | Konstruksi 13.351 11.11
3 | Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 13.273 10.35
4 | Pertanian, Kehutanan & Perikanan 13.255 9.37
5 | Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi 11.156 8.47
Mobil & Sepeda Motor

_*)Diolah dari ‘Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka (2020)_

Kontribusi PDRB Yogyakarta sebesar 6,60% bahkan berada di atas pertumbuhan
ekonomi nasional tahun 2019 sebesar 5,02%. Begitu juga parameter yaitu Indeks
Pembangunan Manusia Yogyakarta sebesar 79.99 berada di atas angka rata-rata
nasional 71,92 (BPS DIY, 2020). Kedua parameter tersebut dapat secara singkat
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menunjukkan performa kinerja kondisi perekonomian Yogyakarta yang cukup baik.
dibandingkan dengan rata-rata nasional pada tahun 20109.

Penyebaran wabah Covid-19 yang semakin meluas dan penerapan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dilakukan oleh pemerintah daerah DKI Jakarta,
beberapa provinsi dan kota besar lainnya akan berdampak pada kondisi perekonomian
Yogyakarta meskipun pada saat penelitian ini disusun, mekanisme PSBB belum
diterapkan untuk wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.

Menurut (Mankiw, 2007) dalam ‘Laporan Akhir Analisis Makro Ekonomi Daerah
Istimewa Yogyakarta’ menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah
merupakan gambaran dampak dari aktivitas perekonomian dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat pada periode tertentu, sehingga wilayah dengan angka
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan
perekonomian yang dilakukannya relatif lebih baik.

Dalam laporan tersebut disampaikan bahwa PDRB merupakan suatu ukuran
produktivitas yang digunakan dalam menilai barang maupun jasa yang dihasilkan oleh
suatu wilayah dalam periode satu tahun. Adapun secara konseptual salah satu
pendekatan dalam menentukan PDRB adalah melalui ‘Pendekatan Produksi’ yang dapat
dikelompokkan dalam 17 (tujuh belas) lapangan usaha (BPPD DIY, 2019), yaitu: 1)
Pertanian, kehutanan dan perikanan; 2) Pertambangan dan penggalian; 3) Industri
pengolahan; 4) Pengadaan listrik dan gas; 5) Pengadaan air bersih; 6) Konstruksi; 7)
Perdagangan besar dan eceran, Reparasi mobil dan sepeda motor; 8) Transportasi dan
pergudangan; 9) Penyediaan akomodasi dan makan minum; 10) Informasi dan
komunikasi; 11) Jasa keuangan; 12) Real estate; 13) Jasa perusahaan; 14) Administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; 15) Jasa pendidikan; 16) Jasa
kesehatan dan kegiatan sosial; dan 17) Jasa lainnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan dampak
coronavirus (covid-19) terhadap kondisi ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif
analisis. Menurut (Arifudin, 2019) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan secara
empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan
nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2018) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Rahayu,
2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran
ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah, 2021). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sofyan,
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2020). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang dampak coronavirus
(covid-19) terhadap kondisi ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani,
2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Tanjung, 2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Fitria, 2020) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan
data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu dampak coronavirus (covid-19) terhadap
kondisi ekonomi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2020) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peneliti memproyeksikan kontribusi lima lapangan usaha terhadap PDRB
Yogyakarta pada tahun 2019 yang selanjutnya digunakan dalam memperkirakan kondisi
pertumbuhan ekonomi Yogyakarta tahun 2020 pasca penyebaran wabah Covid-19.
1. Industri Pengolahan
Lapangan usaha ‘Industri Pengolahan’ memiliki kontribusi sebesar 12,85%
terhadap PDRB Yogyakarta pada tahun 2019 senilai IDR 16.870 milyar. Sektor ini
didominasi oleh industri makanan & minuman sebesar 7,27% dan industri tekstil &
pakaian jadi sebesar 1,47%. Kedua sektor industri ini menghasilkan barang konsumsi
untuk masyarakat luas yang dipengaruhi secara langsung oleh kemampuan daya beli
masyarakat umum. Menggunakan analogi penurunan pendapatan harian sektor
industri makanan dan minimum di Kota Surabaya hingga mencapai 26% (Santia,
2020), sedangkan untuk industri tekstil & pakaian jadi turun hingga 50% maka
diperkirakan kinerja lapangan usaha ‘Industri Pengolahan’ akan terkontraksi hingga
25% - 30% dibandingkan kinerja pada tahun 2019.
2. Konstruksi
Lapangan usaha ‘Konstruksi’” memiliki kontribusi sebesar 11,11% atau senilai
IDR 13.351 milyar terhadap PDRB Yogyakarta tahun 2019. Kendala yang dihadapi
oleh sektor ini terkait dengan penyediaan material dan tenaga kerja yang terhambat
sebagai imbas PSBB di wilayah lainnya. Terhambatnya mobilitas dapat memicu
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pengaktifan keadaan kahar (force majeure) dalam kontrak pengadaan sehingga
mempengaruhi penyelesaian konstruksi. Berdasarkan Gambar 2. sektor konstruksi
dan properti diproyeksikan mengalami dampak yang cukup dalam hingga lebih dari
30% dari omzet normal.

P t
5 A A .::1::; A *Manufaktur {tekstil, kimia, plastik)
ngh impact > Rm’;’m" +Bahan bangunan, alat berat
(Omzet turun >30%) o Tranisporta *Properti & konstruksi
*Farmas
* Agen pevjalanan

*Peternakan, perikanan
*Distribusi/retailer non-essentiol goods

*Multifinance

Medium impact

*Otomoti
(Omzet turun 10 - 30%) “Pusatperbelanjosn *Komoditas (perkebunan, tambang,
logam, mineral)
*Kemasan +Makanan pokok
Low impa ct +E-commerce *Distribusifretailer essential goods
+Pembangkit listrik *Cigarette/Tobacco
[Omzet turun <20%) +Alat kesehatan *[T{Communication
Gambar 2.

Kinerja Sektoral Terdampak Negatif Covid-19 (Sumual, 2020)

3. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Lapangan usaha ‘Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum’ memiliki
kontribusi sebesar 10.35% terhadap PDRB Yogyakarta pada tahun 2019 senilai IDR
13.273 milyar. Sektor ini terkait langsung dengan pariwisata dan kegiatan MICE
(Meetings, Incentives, Conferencing dan Exhibitions) yang banyak dilakukan oleh
wisatawan maupun pelaku bisnis baik dari wilayah sekitar Yogyakarta hingga luar
negeri. Sektor ini dipengaruhi oleh tingkat okupansi penginapan, restoran maupun
obyek wisata yang banyak berlokasi di Yogyakarta baik yang dikelola oleh
pemerintah daerah maupun swasta. Dampak penyebaran Covid-19 secara signifikan
menyebabkan banyak obyek wisata ditutup oleh pemerintah daerah setempat
sehingga menyebabkan okupansi penginapan turun secara drastis hanya mencapai 10%
- 20% dari ketersediaan kamar
4. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Lapangan usaha ‘Pertanian, Kehutanan dan Perikanan’ memiliki kontribusi
sebesar 9,37% terhadap PDRB Yogyakarta pada tahun 2019 atau senilai IDR 13.255
milyar. Didominasi oleh kegiatan produksi tanaman pangan dan tanaman hortikultura
yang tetap diperlukan dalam memenuhi kebutuhan primer masyarakat luas juga turut
dipengaruhi dampak Covid-19 terutama dari aspek daya beli masyarakat.
Berdasarkan Gambar 2. diproyeksikan sektor ini mengalami dampak rendah dengan
mengalami kontraksi hingga 10%.
5. Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Lapangan usaha ‘Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor’ memiliki kontribusi sebesar 8,47% terhadap PDRB Yogyakarta pada tahun
2019 senilai IDR 11.156 milyar. Sektor ini didominasi oleh kegiatan perdagangan
besar dan eceran (bukan mobil dan sepeda motor) hingga mencapai 7,01%
diproyeksikan akan mengalami kontraksi sedang (30%) beradasarkan pada Gambar 2.
yang utamanya diakibatkan dari berkurangnya frekuensi mobilisasi masyarakat
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sebagai dampak kebijakan PSBB dan WFH (Work From Home) yang ditetapkan oleh
instansi baik pemerintahan maupun swasta di wilayah Yogyakarta.
Pembahasan

Penyebaran wabah Covid-19 yang semakin meluas diproyeksikan akan
menyebabkan kontraksi terhadap lima lapangan usaha yang memiliki kontribusi
signifikan terhadap PDRB Yogyakarta tahun 2020. Setidaknya dari analisis yang
dilakukan terhadap data dan informasi yang tersedia, proyeksi kontraksi dapat
mempengaruhi 10% hingga 90% kegiatan usaha dalam lapangan usaha tersebut
tergantung pada jenis dan lingkup sektor usaha. Hal ini sejalan dengan (Arifudin, 2021)
yang mengemukakan bahwa kemampuan pertumbuhan maupun kemajuan sebuah usaha
bergantung pada jenis dan ruang lingkup usahanya.

Proyeksi kontraksi terendah diperkirakan terjadi pada lapangan usaha ‘Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan’ sebesar 10%, hal ini dikarenakan masih diperlukannya hasil
produksi tanaman pangan dan tanaman hortikultura dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat luas. Dampak yang dapat disebabkan Covid-19 antara lain kenaikan harga
produk dari tanaman pangan yang dapat menyebabkan turunnya daya beli masyarakat
umum. Menurut (Sudirman, 2020) mengemukakan bahwa daya beli masyarakat
dipengaruhi oleh harga dari produk yang dibutuhkan masyarakat.

Proyeksi kontraksi menengah diperkirakan terjadi pada lapangan usaha ‘Industri
Pengolahan’, ‘Konstruksi’ dan ‘Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor’ sebesar 30% yang disebabkan adanya kebijakan PSBB oleh provinsi
atau kota lainnya sebagai sumber supply-demand produk dan jasa yang dihasilkan oleh
industri yang berada di wilayah Yogyakarta. Kebijakan WFH yang diterapkan oleh
instansi pemerintah maupun swasta dalam membatasi gerak pegawainya turut
menimbulkan perlambatan pada aktivitas perekonomian sehari-hari.

Proyeksi kontraksi terberat diperkirakan terjadi pada lapangan usaha ‘Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum’ sebesar 90% yang dipengaruhi rendahnya tingkat
okupansi penginapan di wilayah Yogyakarta. Larangan pemerintah pusat dalam
melarang pelaksanaan mudik pada bulan Mei dan Juni 2020 menurut (Ihsanuddin, 2020)
akan menjadi faktor perlambatan lainnya terhadap lapangan usaha ini terutama untuk
transportasi dan akomodasi sebagai backbone sektor pariwisata yang banyak berlokasi
di wilayah Yogyakarta.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kontraksi akibat penyebaran wabah Covid-19 yang diperkirakan berdampak negatif
terhadap PDRB Yogyakarta tahun 2020 hendaknya dapat diminimalkan oleh
pemerintah daerah Provinsi DI Yogyakarta. Berdasarkan data, informasi dan analisis
yang telah disampaikan penulis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Pemberian
insentif berupa relaksasi peraturan perpajakan daerah yang bertujuan untuk
meringankan beban pelaku usaha khususnya pada sektor pariwisata di wilayah
Yogyakarta yang terdampak secara signifikan, 2) Mengawal penyaluran jaring
pengaman sosial (social safety net) dari pemerintah pusat terhadap penerima bantuan di
wilayah Yogyakarta, 3) Melakukan pengendalian harga pangan dan bahan pokok untuk
mengendalikan tingkat inflasi daerah, 4) Melakukan realokasi dan penyesuaian belanja
APBD Yogyakarta untuk mendukung pencegahan penyebaran wabah Covid-19, serta 5)
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Melakukan pemetaan tahap pemulihan dan restorasi terhadap aktivitas perekonomian
wilayah Yogyakarta apabila penyebaran wabah Covid-19 dapat dihentikan.

Penelitian ini bersifat kajian analisis deskriptif kualitatif yang memerlukan beberapa
pendalaman data dan informasi maupun penambahan indikator penelitian khususnya
untuk lapangan usaha yang mempengaruhi PDRB Yogyakarta tahun 2020. Setidaknya
terdapat 12 (dua belas) lapangan usaha lainnya untuk melengkapi 5 (lima) lapangan
usaha yang telah dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, diperlukan implementasi
analisis kuantitatif pengaruh masing-masing lapangan usaha sebagai indikator variabel
bebas terhadap PDRB Yogyakarta sebagai variabel terikat baik secara parsial maupun
simultan dalam memproyeksikan kondisi perekonomian wilayah Yogyakarta pada tahun
2020 secara lebih mendalam.
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